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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

1. Ada tiga formulasi munasabah surat yang ditempuh Burha>n al-Di>n al-

Biqa>’i> dalam tafsirnya Naz}m al-D{urar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-

Suwar, yaitu: 

a. Menyebut dan menjelaskan nama-nama surat 

b. Menetapkan tujuan atau tema utama surat berdasarkan nama-nama surat 

yang ada 

c. Memperhatikan kandungan surat 

2. Dalam praktiknya formulasi muna>sabah versi Burha>n al-Di>n al-

Biqa>’i> tidak sama dengan tokoh-tokoh muasabah lainnya—formulasi al-

Biqa>’i> lebih ringkas dan aplikatif. 

B. Saran 

1. Perlunya keintenan membahas muna>sabah surat ketimbang muna>sabah 

ayat, sehingga khazanah muna>sabah al-Qur’an tidak hanya didominasi 

muna>sabah ayat.  

2. Perlunya memperbanyak formulasi-formulasi muna>sabah dari berbagai 

tokoh sehingga ke-i’ja>z-an al-Qur’an tidak jalan di tempat dan itu-itu saja. 

Semoga. Ami>n. 

 




